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INTISARI 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara pupuk fosfor dan 

pupuk organik guano terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (main nursery), untuk 

mengetahui pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk fosfor terhadap pertumbuhan 

bibit kelapa sawit di pembibitan utama (main nursery), dan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk organik guano terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit di pembibitan utama (main nursery). Penelitian ini dilakukan di 

Telagasari Kelumpang Hilir, Kotabaru, Kalimantan Selatan pada bulan Juli – Oktober 

2021. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

factor pertama yaitu jenis pupuk dan yang kedua dosis pupuk fosfor dan organik 

guano. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pemberian dosis 10 gram lebih 

baik dibandingan dengan dosis 0 gram, 5 gram dan 15 gram. Pupuk Sp-36 

dicampurkan dengan pupuk organik Guano menunjukan adanya pengaruh yang baik 

pada beberapa parameter yang diamati seperti tinggi, berat segar tajuk, berat kering 

tajuk, berat segar akar, berat kering akar, Panjang daun, tingkat kehijauan daun, serta 

luas daun. Berdasarkan hasil penelitian pupuk Guano dicampurkan dengan pupuk Sp-

36 dapat disimpulkan bahwa penggunaan pupuk Guano dan pupuk Sp-36 lebih baik 

apabila keduanya di campurkan pada saat melakukan aplikasi pupuk. 
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